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INTISARI

Tugas Akhir bertujuan untuk memperbaiki kulit sapi artikel dompet
dengan cara menurunkan nilal softress di CV. Kartika Jaya. Permasalahan vang
ditemukan adalah kulit sapi artikel dompet dikembalikan oleh konsumen karena
masih terlaly lemas dengan nilai presentase sebesar 75%. Maoter yang digunakan
adalah kulit sapi eruse 2 lembar tebal 1.2-1.4 mm dan luas 52.5 sqff. Metode untuk
menurunkan soffress dilakukan dengan cara-aplikasi impregnasi pada bagian flesh.
Formulasi impregnasi menggunakan bahan air, penetrator dan pofvacriate Melio
Resin A-719. Dimana yang berperan menurunkan nilai soffmess  adalsh
polvacrylate Melio Resin A-719. Hasil pengujian sofiwess secam organoleptis dan
responden kulit sapi bahan baku dompet setelah impregnasi mengalami penurunan
softmess. Hasil pengujion soffeess fisis kulit sapi artikel dompet sebelum
impregnasi 3.2 mm dan setelah impregnasi .9 mm. Hasil pengujian kuat tarik
kulit sapi artikel dompet sebelum impregnasi 1343 N/mm® dan setelsh
impregnasi 1743 N'mm®. Hasil pengujian kemuluran kulit sapi sebelum
impregnasi 28,32 % dan setelah impregnasi 27,30 %, Dan pengujian organoleptis
dan fisis dapat ditartk kesimpulan berupa penurunan nilai softness sekitar 50%.

Kata kuncl: Finishing, Impregnasl, Soffness



ABSTRACT

This final project aims o improve aof cow leatfer wallet with rediuce
safimess o OV, Kortike Java. Problem found af CV, Karika Java are cow hide
wallet leather return from customer caised 73% tow softv. The material wsed are
2 pieces I 2-1 4 thick with 325 sqft cow hide wallet leather. The method to reduce
sofiness of cow hide wallet leather used aplication of impregnation on the fTesh
side. Formuwlation impregnation used water, penetrator, and polyacrylare Melio
Rexin A-719. The material impact to reduce sofiness are polvacrylare Melio Resin
A-719. The resull softness visual organoleptic and coresponnden cow lide wallet
leather after impregnation show sofiness reduction. The result softness physic fest
cow hide wallet feather before impregnation 3.2 mm ond after impregnation {9
mm. The resull tensile strenght hefore impregmation 13,43 Nomar® and after
impreznation 17 43Ny, The resull elongation cow hide wellet leather before
impregnation 28,32 5 and affer impregnation 27,83 %5 From organoleptic and
phisical festing, it can be concluded that there i a decrease in softness of about
5%,

Keywonds: Finishing. Impregnation, Softness

xl



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Leather merupakan salah satu bahan yang banyak digunakan sebagai
bahan utsma membuat produk fashion seperti jaket dan aksesoris fashion.
Salsh satu kelebihan feather adalah mempunyai daya tahan yang lama atan
awet sehingen bamyvak digemari Leather sebagal produk fachion akan
mengikuti produk fashion yang sedang trem sesual dengun  permintnan
konsumen. Sehingga konsumen memegang peran penting dalam perkembangan
produk fashion dar leather.

CV. Kartika Jaya vang beralamatkan di Pivungan, Bantul, Yogyakarta,
merupakan salsh satu perusshasn kulit yang menyediakan josa proses dan
penjualan kulit. Perusahagn ini sebagai penerima jasa proses pengolahan kulit
sadar betul akan kepuasan pelanggan. CV. Karbka Jaya dalam proses
mengolah kulit akan selalu bernsaha sebaik mungkin untuk meniikuti
permintaan konsumen. Selain memproduksi feather dari perusabaan ini juga
menerima jasa proses pembustan feather dengan bahan baku kulit dan
konsumen. Sebagian besar kulit yang diproses menggunakan kulit sapi samak
nabati. Hasil akhar kulit jadi yang diproduksi oleh CV, Kartika Jaya antara lain
kulit sapi gt agr dan kulit samak nabati,

Kegiatan magang di CV. Kartika Jaya fokus pads perbaikan kulit sapi
samak nabati artikel dompet handmade pada proses finixhing agar kulit yang

sudsh jadi dapat diterima oleh konsumen. Pada proses pengolahan kulit sapi
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samak nabati untuk artikel dompet setelah dilakukan proses finishing
ditemukan permasalahan vaitu kulit terlalu soff dengan presentase 75% jika
digunakan untuk bagian dalam dompet handmode sehingga kuolit tersebut
belum bisa memenuhi standar konsumen untuk itu perlu dilakukan perbaikan,
karena kondisi permukaan groie sudah terlapisi oleh bahan finiching, maka
perbatkan difakuksn pada pada bagian fTesk dengan menambah bahan
impregnasi, meskipun penyelessian vang dilakukan ini tdak pada umunya.
Hal ini dikarenakan perusahaan bergerak dibidang jasa yang dituntut untuk bisa
mememihi  kemavan konsumen, sehingga  dibutuhkan  kreatifitss  guna
menyelesaikan masalah meskipun seharusnya proses impregnasi diaplikasikan
pada bagian grois. Penambahan bahon impregnasi yang dilakukan tidak
menimbulkan masalah baru bagl pengguna produk dan juga techadap
lingkungan.

Berdasarkan latar belakung diatas, maka dilakukan perbaikan pada
proses finiching kulit sapi samak nabati artikel dompet hamdmade supaya
dapat diterima oleh konsumen. Kegiatan magang dilakukan selama 3 bulan
kemudian menyusun tugas okhir dengan judul “PENURUNAN NILAI
SOFTNESS DENGAN PENAMBAHAN IMPREGNASI PADA BAGIAN
FLESH KULIT SAPI SEBAGAI BAHAN BAKU PEMBUATAN
DOMPET dl CV. KARTIKA JAYA, PIYUNGAN, BANTUL,

YOGYAKARTA™



B. Permasalahan
Hasil akhir kulit sapi samak nabati artikel dompet di CV. Kartika Jaya
mempunyai kendala, yaitu kulit masih kwrang koku sehingga tidak sesuai
dengan permintaan konsumen. Berdasarkan latar belakang dan permasalahan
dirumuskan masalah sebagai berikut
|. Bagaimana identifikasi penggunaan formulasi yang digunaksn dalam proses
impregnasi”
2. Bagaimana proses impregnasi pada bagian flesh dopat menurunkan nilai
safiness?
3. Apakah evaluasi hasil proses impregnasi dapat menurunkan nilai softmess
sesual standar?
C. Tujuan Tuogas Akhlr
Tujuan tugas akhir di CV. Kartika Jaya adalah :
I. Mengetahui hasil identifikasi penggunaan formulesi yang akan digunakan
pada proses impregnast.
2. Mengetahui proses impregnasi pada bagian ffesh vang dapat menurunkan
nilai soffness padakulit sapi artike] dompet di CV. Kartika Jaya,
3. Mengetahui evaluasi hasil proses impregnosi wntuk menurunkan nila
sofiness pada kulit sapi artikel dompet di CV. Kartika Jaya
. Manfaat Tugas Akhir
. Menambah wawasan dan pengetahuan khususnya impregnasi padn bagian

suede kulit jadi sapi samak nabati artikel dompet.



2. Menambah informasi dan referensi dalam proses belajar mengajar untuk
perguruan tinggi pada umumnys dan pada khususnva Politeknik ATK
Yogyakarta,

3. Memben informasi dan sebagal alternatif masukon bagi perusahaan yang

dapat dikembangkan untuk membanty mengurangi soffness menggunakan

impregnasi proses finshing padn bagian Mesh.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kulit

Pads wmummya kulit hewan atau ternak dibagi menjadi dua bagian
yaitu fide dan stir. Seperti halnya yang dikatakan oleh Ockerman dan Hansen
{2000), kulit dibedakan menjadi dun baginn Aide (kulit temak besar, seperti
kerbaw, sapi don keda) dan skin (kulit temak kecil seperti domba. kelinci,
kambing, kijang, pedet dan babi).

Menurut Judoamidjojo dam Mum AN, (2014), kulit hewan merupakan
bahan mentah kulit samak berupa tenunan dari tubuh hewan yang berbentuk
dari sel-sel hidup. Gumilar (2005) mengemukaksn bahwa kulit mentah
merupakan produk hasil peternakan yang memiliki nilai tambah tinggi apabila
telah mengalami proses lebih lanjut menjadi kulit hasil olahan {pickle, wet Blie,
crast, dan leather). Kulit segar (kulit baru ditanggalkan dari hewannya) yang
disimpan tanpa proses pengawetan akan cepat mengalami kerusakan. Kulit
segar memilik sifat mudsh busuk karena merupakan media vang baik untuk
tumbuh dan berkembangbiaknys mikro orgamsme, Kerusakan karena mikro

organisme ini akan berpengaruh lerhadap kualitas kulit jadi (fearker).

B. Pengolahan Knllt
Menurut Purnomo (2016), proses pengolahan kulit merupakan proses
vang bertujuan untuk mengubah kulit mentah yang mudah rusak oleh aktifitas

mikro organisme. khemis atau phisis menjadi kulit tersamak vang lebih tahan



terhadap pengaruh-pengarub tersebut. Pengolahan kulit ialah suatu tahapan

proses penvamakan vang dapat dikelompokkan dalam 4 {empat) tahapan dan
dalam setiap tahapan proses tersebut dapat dibentikan dalam kurun wakiu
tertentu karena proses belum berakhir. Tahapan proses pengolahan kulit antara
lam adalah sebagai berikut :
|. Tehap pertama yaitu BH() atan Beam House Operation dalam bahasa
Indonesia disebut Proses Rumah Basah, yang meliputi proses soaking,
fiming dan wnhairing, fJeshing, deliming, bating, dan pickling. Hasil
dari tahap satu disebut pickied stinhide atou kulit pikel.
2. Tahap kedua adalah fannimg atau penyamakan, hasiinya merupakan
kulit samak wer Blue.
3. Tahap ketiga adalah pasca tanning atau paska penyamakan yang
meliputi shaving, mniralizing, retanning, dveing, fatliguoring, fixing.
Ot put proses tahapan ini disebut kulit cruse.
4. Tahap keempat adalah finishing atan coating. Hasil kulit akhir disebut

teather atan kulit jadi (Hermawan dkk, 2014

C. Finishing
Finishing menwrut Covington and Wise (2020), merupakan final
proses dari pengolahan kolit dengan mengaplikasikan lapizan tipis dan polimer,
vang biasanya mengandung pewarna dan aditif, diaplikasikan pada permukaan

kulit.



John {1997} mengemukakan firivhing sebagm final proses dan proses
pengolahan kulit. Perlakuan ini mempunyai tojuan membuat kulit mudah
digunakan dan cocok dengan pembuatan akhir dari produk atau barang jadi.
Propertis dari kulit yang didapatkan dan  proses finishieg dengan
mengaplikasikan  berbagai  jenis bahan menggunakan proses mekanik
tergantung darn jenis kulit, Secara umum lapisan fnishing terdin dan base eoat,
pigment coaf dan fop coat.

Tujuan dan proses finixhing (Purmomo,2017) adalah ;

I. Protecting
Melapisi atau memberikan lapisan tipis (film) pada permukaan kulit untuk
melindungi dari pengaruh bahan-bahan kimia, panas, gosokan, air, benturan
yang dapat merusak kulit dan lain-lain,

L]

' Upgrading
Memperbaiki cacat, defek-defek pada permukaan kulit sehingga permukaan
gvain tampak lebib nomral:
3. Decorating
Mempenindah, menghizs agar tampak lebih indah dan fashioneble.
Polimer untuk firishing (Covington and Wise, 2020) terdiri dari 4
bahan utama yaitu sncthanes, acrylics. nitrocefluloxe dan protein. Polimer i
biasanyn dijual dalam bentuk disperse {water based) dan biasa disebut resins

atau binders.
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Urethane

Polvurethane termasuk polimer yvang mempunyal rentang sifat
yang lebar yang digabungkan dengan ikatan wrethane-carbamate. lkatan ini
didopatkan dari polimerisasi 2 monomer yang berbeda, yang setiap
monomernya mengandung 2 atau lebih gugus Gocvanare atau 2 atau lebih

gugus hidroksil (aleohal).

. Acivlics

Acrylics merupakan jenis polimer vang rutin digunakan pada proses

finishing, Seperti Poly Urethane, ocrviics mempunys rentang sifat yang

sangat lebar tergantung dar kontruksi dan monomernya.

| Nitroceflulose

Nitracellufose telah lama diketahui sejak ditemukannya pada tahun
1832, Nitrewelfulase telah digunakan sebagai bahan fimisfing kulit selama
decade sampal saat ini. Mivocellulose merupakan bahan wtama yang
digunakan di rop coor, membentuk lapisan transparan vang tahan air. tahan

gosok. tahan kotor, dan tahan terhadap perakuan mekanik.

. Protein

Protein merupakan bahan fintshing yang berfungsi sebagai binder
dari bahan alom dibuat dan monomer asam amine. Protein yang digunakan
harus murah, sangat tersedia, dan dapat dicampur dengan bahan fimishing.
Beberapa protein yang bisa digunakan yaitu casein (berasal dari susu hewan
mamalia). albumin {dari potih telur), serum darah. Cusein merupakan

protein yang paling umum digunakan sebagai bahan finishing.



Iv. Impregnasi
Impregnasi (Purnomo. 201 T), umumnya dilakubkan untuk kulit kualitas
jelek seperti kulit corrected grain hox (CGR), dengan tujuan mengurangi daya
serap kulit terhadap cairan karena umumnya kulit CGR dizmplas
permukaan/grainnya untuk menghilangkan atou menipiskan cacat permukaan,
sehingga 1/3 atau 1/2 tebal rajah hilang dan menyebabkan serap aimya sangat
tinggi. Dhisamping ity impregnasi juga dapat berfungsi sebagni sealer yang
berpengarub dan meningkatkan breck patrern, scuff - resistance. dan kulit,
karenanya impregnasi dewnsa ini juga sering dilakukan pada kulit /il grois.
Inti dari proses impregnasi adalah mengatur dan mengendapkan
polimer secara terkontrol pada lapisan grain dan sebagian lapisan atas corfum.
Dengan penguatan corfum funcrion lersebut diharapkan dapal mengurangi
endapan polimer dar material atsu komponen cat tutup {(seperti binder) agar
tidak masuk terlalu dalam kearah coriwm sehingga dapat meningkatkan
homogenitas serapan permuksan dan menaikkan ketabanan pecah permukaan
(surfice hreak) sekaligus kemampuan serapan kulit terhadap caiman base coat
lebih wmiform.
Dampak dari penggunaan impregnasi adalah sebagai berikut :
a. Break improvement
Break  improvemeni  merupakan  meningkatkan  ketahan  pecah
gram/permukaan kulit terutama akibat tekanan mekanik baik pada saat
digunakan maupun pada sast pembuatan barang jadi.

b. Scuff resistance



Scuff reistance merupakon meningkatkan ketahanan goresTuka akibat

gesekan dengan benda keras‘tajam.

. Firming of ‘ragey stock”
Firming of ‘raggy stock’ meropakan mengisi daemh/bagan kulit yang

kosong atau tidak berisi dopat menyebabkan serapan kulit tidak merata.

E. Polyacrylate

Binder polimer merupakan komponen utama dar bahan finishing.
Tiga bahan kimia sintetis yang banyak digunakan pada fimishing kulit adalah
derilate, butadiens dan wrethanes. Sintetis dari polimer akrilik didapatkan dari
polimensasi radikal bebas. Polimer terdii dard multi-kopolimer seperti
polyfbutviacrviate), pol(laur acrviate), polyimethylacriate), polvtisoborny
acrilate} atau poly(stvenel (Ugbaja et al., 2016).

Folimer merupakan makromolekul yang dibangun oleh unit-umit
molekul sederhana yang tersusun secera berulang-ulang. Polimer pada
dasarnya terdiri dari dua jenis yaitu polimer alam dan polimer buatan (sintetik)
{Emi] Budianto, dkk., 2008).

Aerviate atau pofyacryfere adalah ester, garam dan basy konjugasi dan
asam akrilik dengan turunsnnya. Polvacrvlede terbunt dan monomer acevlale,
vang biasanya terdiri dan ester yang mengandung gugus vinil, vaitu dua atom
karbon yang berikatan rangkap satu sama lain, dan langsung melekat pada

gugus ester. Acrvlate memiliki sifat karakteristik yang sangat beragam mulai



dari super-absarbency, transparansi, feksibilitas. tonghness dan kekerasan.
Bahan acrvfofe merupakan bahan yang digunakan dalam berbagai macam
aplikasi seperti popok, kosmetik, ortopedi, cat, dan paint and coating, perekat,
tekstil { Sarano dan Deb, 2020).

Aervlate merupakan garam dan ester dar cendic. Pembuatan by
acryfate dengan mereaksikan acrvlic acid dengan n-Putans! (Pirman, et ol,
2021). seperti pada Gambar |.

i PR S cos i + HO
OH —
%UH \,ﬂ\u M
acrylic acid -butanal byt acrylale air

Gambar 1. Reaksi pembuntan acrlaie



BAB IIT
MATERI DAN METODE
A. Waktu dan Lokasi
Proses pengambilan data dilaksanakan di
Nama Perusahaan ; OV, Kartika Jaya
Alamat : Desa Banyakan 2, Sitimulyo, Kecamatan
Pivungan, Kabupaten Bantul, Daerah
Istimewa Yogyvakarta
Waktu pelaksanaan o 06 Maret — 31 Mei 2023
B. Materl Tugas Akhir
Mateni yang digunakan pada proses finishing kulit sapi artikel dompet
di OV, Kartika Jaya sdalah sebagai benkut ;
I. Bahan
a. Bahan baku kulit
Bahan bako yang digimakan dalam proses fimishing kulit sapi artikel
dompet adalah kulit sapi crwst sebanyak 2 lembar tebal [12-1.4 mm
dengan luas 26 dan 26,5 sf. Bahan baku kulit sapi crast fannieg nabati
tersebut diproduksi oleh CV, Kartika Jaya berasal dari kulit sapi tanning

nabati milik konsamien.

b. Air
Spesifikosi : Catran tidak berbauw, tidak berwarna, dan tdak berasa
pH 1 6.8-7



Fungsi : Pengencer hinder water based agar Hdak terlalu pekat

dan mudah dilakukan proses aplikasi (spray) ke kulit

Produk : Lokal
- Wax filler
Spesifikasi : Cairan emulsi wax, berwarna putih
pH : 9.8
Kandungzn : Emulsi wax
Fungsi : Bahan pengisi, memperbaiki plate relase dan srecking

agar lapisan finishing tidak lengket

Produk ; Stahl

- Cowmprict Rider
Spesifikasi : Cairan berwarna putih kental
pH .75

Kandungan : Polvurethane Dispersion

Fungsi 1 Sebagai behon perekat pada lapisan base coar

Produk = Stahl

. Penetrator

Spesifikasi : Cairan tidak berwarna

Kandungan ; Burfaktan

Funpsi : Membantu penverapan lapisan finishing ke dalam
kulit

Produk : Stahl



- Binder base coat
Spesifikasi ¢ Cairan berwarna putih
pH tTA-0T
Kandungan T Very soft aervlic
Fungsi : Sebagai bahan perekat pada lapisan buse coar
Produk : Rohm & Haas

£ Binder top coat

Spesifikasi : Cairan bening kekuningan
Kandungan i Nitrocelullose lcquer
Fungsi : Binder tap coal
Produk : Stahl

h. Silikon
Spesifikasi ¢ Cairan bening kental

Kandungan . Silicane

Fungsi 1 Memberikan efek licin pada lapisan top coat
Produk : Stahl
1. Pewama

Spesifikasi : Cairan kental berwama
Kandungan : Pigmen
Funpsi ¢ Memberikan wamna pada lapisan fimishing
Produk : Stahl
j-Melio Resin A-T19

Spesifikasi : Cairan berwarna putih encer



pH
Kandungan
Fungsi
Produk
k. Thimner

Spesifikasi
Kandungzn
Fungsi
Produk

2. Alat dan Mesin

a. Alat

b

¢ Aguaeous polvacryviate dispersion
: Sebagai bahan impregnasi

: Stahl

: Cairan bening, berbau
: Campuran berbagai macam selveni
: Pelarut binder salvent based

: Tri Ring

Alat yang digumakan untuk proses artikel kulit sapi arikel

dompet di CV. Kartika Jaya adaloh sebagai berikut:

1Y Spray Gun

Produk

Fungsi

Cara pakai

: Lokal

: Sebagai alal pengaplikasian bahan kimia finishing
dan impregnasi.

: Mengisi tabung spray gwn dengan cairan lalu
ditutup. setel knob untuk mengatur cairan, tekanan
dan sebaran. Tekan tuas gpray gun dan aplikasikan

cairan pada permukaan kulit.



Gambar 2. Spray gum
Sumber : CV. Kartika Joya

2} Mej
Produk : Lokal
Fungsi ¢ Untuk meletakkan kulit setelah proses finixhing dan
impregnasi selesal,
Cara Pakai : Diletakkan kulit setelah proses finishing selesai

dengan kondisi grain di atas dan Jesh diatas ketika

impregnasi selesal.

Gambar 3. Meja
Sumber : CV. Kartika Jaya (2023)



3} Kuda-kuda
Produk : Lokal
Fungsi : Pengistirahatan kulit atau meletakkan kulit ketika
Proses pengeringan.
Cara paka ¢ Diletekkan kuolit yang sudah melahn tahap
pengeringan pads kuda-kuda.
5 Ty s
Gambar 4. Kuda-kuda
Sumber : CV. Kartika Jaya (2023)
4) Meja Spray
Produk : Lokal
Fungsi : Meletakkan kulit pada saat memasuki proses

pengaplikasian bahan finishing.
Caora Pakm : Diletakkan kulit yang akan melalui proses finishing

dengan kondisi grain diatas.



Gambar 5. Meja spray
Sumber ; CV. Kartika Jaya

5} Timbangan Digital
Produk : Lokal
Fungsi : Mengetahui jumlsh berat bahan kimia finishing
dan impregnasi vang akan digunakan,
Cara pakai : Dihidupkan timbangan digital dan disiapkan bahan

kimia yang akan ketahui ukurannya.

Gambar 6. Timbangan
Sumber : CV. Kartika Jaya



fr} Sarung tangan
Produk : Lokal
Fungsi : Melindungi tangan dari bahan kamia finishing yang
tidak boleh kontak langsung dengan kulit dan bahan
yang susah dibersihkan seperli pewarna.
Cora Pakas : Disiapkan samung tangan dan dimasukkon jan

tangan satu persatu.

Ty Masker
Produk : Lokal
Fungsi : Penutup hidung dan mulut agar tidak menghirup

bahan kimin secara langsung pada saat aplikasi
larutan bahan finishing.

Cara Pakai Disiapkan masker dan ditempelkan pada
permukaan wajah sampai menutupi bagian muolut
dan hidung, kaitkan tali pads kedua telinga.

#) Kain saning
Produk : Lokal
Fungsi : Penyanng laruton finishing yang akan digunakan
agar terpisah dan kotoran atau butiran yang tidak
Bontogeny.
Cara pakai : Disiapkan kain saring dan ember, letakkan kain

suring yang akan digunakan dan tuang bahan kimia.



Diaduk bahan kimia yang sudah dituang pada kertas
saring samyeal tersisa butiran yang tidak homogen.

9} Ember plastic

Produk : Lokal

Fungsi : Tempat menimbang dan mencampur bahan kimia
finisting.

Cora pakai : Ditusngkan beberapa bahon kimia yang akan
dicampur pada ember.

10} Pengaduk

Produk : Lokal

Fungsi : Mencampur baban kimia finishing agar bercampur
secara homogen.

Cara Pakai : Diputar pengaduk pada bahan kimia yang sudah
dituangkan pada ember.
b. Mesin
Mesin yang digunakan untuk proses firishing kulit sapi artikel
dompet di CV. Kartika Java adaloh sebagai berikut :

1} Mesin fogzling
Produk : Italy
Fungsi ‘Pementangan kulit vang masih kusut setelah
hanging don juga mencapai luas maksimal dan kulit.
Cara Pakai ‘Berupa memasang kulit poda alsl fegele dan

dipentangkan serta dijepit menggunakan klip roggel.



Lalu dimasukkan di dalam mesin dan dihidupkan

suhu yang panas dar mesin foggle.

Gambar 7. Mesin togele
Sumber : OV, Kartika Java (2023)

2) Mesin plating

Produk : China

Fungsi : Memaksimalkan kinerja PU dan bahan impregnasi

Cara Pakai : Diatur suhu dan tekanan alat lalu diletakian kulit
pada bagian pemanas.

ambar 8. Mesin platting
Sumber : CV. Kartika Jaya (2023)



C. Metode
Metode pelaksanaan tugas akhir adalah sustu cara yvang digenakan
sebagai panduan penulis untuk melaksanakan karya akhir. Metode pelaksanaan
tugas akhir vang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut.
l. Pengumpulan Data
Metode ini berfujunn untuk mencari linjauan pustaka atse dasar
teari literatur vang berhubungan dengan objek yang akan diamati. serta jenis
data yang diambil. Adapun jenis date vang dinmbil yaitu :
. Data primer
Data primer ndaiah duta yang diperoleh secara langsung vang ada di CV,
Kartika Jaya dengan cara sebagai berikut :
1} Metode pengamatan
Pengamaton atan observast adalah metode pengumpulan data primer
vang dilakukan dengan cara mengamati serta mengikuti seluruh
kegiatan dan objek yang berkaitan dengan proses finishing kulit.
2} Metode wawancara
Metode wawoncam merupakan metode pengumpulon data primer
vang dilakukan dengan cara bertanya dengan stof, karyawan maupun
pihok CV. Kartika Jaya yang berkaitan dengan proses finishing kulit.
3} Metode diskusi
Metode diskusi merupakan metode pengumpulan dats primer yang
dilakukan selama magang. Pembimbing lapangan mengadakan diskusi

atau musyawarnh tentang materi yang akan dianalisa dan pemecahan



masalah pada proses fimixhing kulit sapi artikel dompet.

4} Metode praktek kerja lapangan
Metode prakick kerja lapangan merupakan metode pengumpulan data
primer dengan melaksanakan praktek kerja secarn langsung pada
proses finishing kulit.

b. Data sekunder

Data sekunder diperoleh dari sumber kedua dalany hal ini data yang

diperoleh selain dori perusahaan, antara lain

1) Studi pustaka
Merupakan metode proses  mengumpulkan, menelaash  dan
menganalisis berbagai sumber informasi yang relevan dengan topik
atau masalah penelitian tertentu. Bertujuan untuk memahami status
pengetahuan yang sudah ada tentang topik tersebut, mengidentifikasi
kesenjangan atau celah pengetshuan yang masih perlu diis dan
membangun dasar teontis yang kuat,

2) Website
Merupakan sumber pengumpulon datn dan internet yang berupa jurnal
dan literatur dengan sumber yang relevan serta berhubungan dengan

materi Tugas Akhir.



2. Teknelogi Proses

a. Skema proses
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Berikut ini memupakan skema proses finishing CV, Kartika Jaya.
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Gambar 9. Skema proses finiching kulit sapi artikel dompet (warna

kuning proses perbaikany),

Sumber : CV. Kartika Jaya (2023)



b. Tahapan proses

Proses finishing kulit sapi artikel dompet di CV. Kartika Java

menggunakan bahan baku berupa kulit sapi crust sebanyak 2 lembar

dengan luas 52.5 «gfi. Urslan proses finishing kulit sapi artikel dompet di

CV. Kartika Jaya adalah sebagai berikut :

1y Platting

Tujumsn

Pelaksanaon

Hasil
2} Base Coat

Tujuan

Pelaksanaon

Hasil
3} Pengeringan
Tujuan

Pelaksanaan

Merntakan kulit agar mudah diaplikasi bahan
finishing.

Meletakkan kulit pada meja mesm platting
posisi grain di atas, kulit di planing dengan
suhu 90°C tekanan 5 psi selama 2 detik agar
kulit menjadi rata,

Kulit cruese lebih rata.

Memberikan daya rekat, memben lapisan film,
mendasan kulit sebelum lapisan medinm coat,
Meletakkan  kulit  pads  meja  spray
Mengnpliknsikan bahan esmpuran finishing
base coni pada kulit sebanyak 10 glsgi.

kulit terfapisi lapisan fifm.

Mengeringkan lapisan fnishing.
Meletakkan kulit pada hanging.



4}

3)

6}

N

Hasil
Medinm Coat
Tujuan

Pelaksanaan

Hasil
Pengenngan
Tujuan
Pelaksanaan
Hasil

Tap Coat

Tujuan

Pelnksanaan

Hasil
Pengeringan
Tujuan
Pelaksanaan

Hasil

Lapisan finishirg kering sempuma,

Memberikan lapisan wamna pada kulit

Meletakkan  kulit pads meja  spray.
Mengaplikasikan bahon campuran  finishing
medinm coat pada kulit sebanyak 20 glvgft

Kulit tertutup lapisan warnn.

Mengeringkan lapisan finishing.
Meletakkan kulit pada hanging.

Lapisan finisling kering sempurna.

Memberikan lapisan akhir pada kulit agar
tampak lebih mengkilap dan licin,

pads  meja
Mengaplikasikan campuran bahan fniehing top

Meletakkan  kulit SPFGY.
coal dengan spray gun sebanyak 10 g/sgift.

Kulit lehih mengkilap dan licin.

Mengeringkan lapisan frnishing top coat.
Meletakkan kulit pada hanging.
Lapisan finishing kering sempurna dan siap

miemasuki tahap platting.



8 Platting
Tujuan

Pelaksanaan

Hasil

9} Impregnasi
Tujuan
Formulasi

Pelaksanaan

Hasil
iy Platting

Tujuan

Pelaksanaon

Hasil

11}y Measuring

Tujuan

Memperbaiki lapisan finishing sgar lebih rata
Meletakkan kulit pada meja mesin platting.
Kulit di platting dengan suhu W °C selama |
detik dengan tekanan 5 psi.

Lapisan finishing lebih rata.

Membaat kulit lebih kaku,

: Formulasi impregnasi dapat dilihat pada Tabel 4,

Meletakkan  kulit  pada  meja spraw
Mengoplikasikan ecampuran  bahan finishing
impregnasi pada bagian fesh dengan spray gun
sebanyak 20 grisgf

Kulit jadi lebih kaku.

Membuat lapisan  impregrasi  agar  lebih
maksimal

Meletakkan kulit padas meja plowing. Kulit di
platting dengan subu 90 "C selama 2 detik
dengan tekanan 10 psi.

Kulit lebih kaku dan far.

Mengetahui luas kulit



Pelaksanaan : Meletakkan kulit pada mesin measurimg. Luas
kulit terlihat pada layar monitor.
Hasil ¢ Luas kulit diketahui.
. Fornmslasi
Formulusi proses finishing yang dillakukan untuk produksi

berupa kulit sapi artikel dompet di CV, Kartika Jaya dapat dilihat pada

Tabel |
Tabel |. Formulasi fimighime kulit sap1 artikel dompet
Proses Nama Bahan Formulasi Berat Keterangan
Lar)
Aidr 630 330,75 | Bahan
Compait hinder 100 52,5 hasecoat
Binder hase coai 200 115 dilarutkan
Baye Coar Wax filler &) 26,25 | dengan .
Penetrator 20 10,5 Dengan
aplikasi Ix
STV
Alr (30 Bhl.5 Bahan medium
Compait bindir 200 210 coai  dicampur
; FPewarmm 10 105 dan dilarutkan
Medivm - — :
Cout Wy filler 50 525 |dengan  air
Penetrator 20 21 Pengaplikasian
lapisan Ix
SRR
Thinner T80 408.5 Bahan top et
Binder top cow 200 105 vang  bersifat
Silikon 20 10.5 sofvent  hased
Tap Coat dilarutkan
dengan
menggunakan
thinner.

Sumber : CV, Kartika Jaya (2023)



d. Pemecahan masalah

menyelesaikan permasalahan vang ada di perusahaan. Penyelesaian
masalsh pada proses finiching kulit dilakukan dengan melakukan kajian
literatur dan teori yang ada berdasarkan data yang diperoleh seluma

magang. serta diskusi dengan pembimbing lapangan di CV. Kartika Jaya.

terlalu =t dan sudah melalui tshap fivishing. dengan jumlah kulit
sebanynk dua lembar luas 525 g, Dari permasalahan yang terjadi,
untuk menurunkan nilai seffness pada kulit sapi artikel dompet di Kartika

Jaya dilakukan dengan mengsplikasikan bahan impregnasi berupa air

Pemecahan masalah bertujuan untuk mengetahui carn dalam

Kondisi bahan baku kulit yang diretur oleh konsumen adalah

sebagai pelarnt 819 gr, Melio Resin A-T19 210 gr dan penetrator 21 gr.

Formulasi bahan campuran impregnasi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Formulasi impregnasi

Proses Mama Bahan Formulasi Berat Ket.
Impregnasi | Air TR0 819 Spray 1x
Melio Resin A-T19 200 210
Penetrator 20 21
Total 1000 1050
Sumber : C'V, Kartika Jaya (2023)
3. Pengujian

i Organoleptis

1) Pengujian sofress dengan cara organoleptis
Pengujian saffnesy denpan cara organoleptis sesuai yong dilakukan di

perusahaan CV, Kartika Jaya yaitu dengan carm memolong kulit
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dengan ukuran 15 cm x 15 em kemudian diangkat secara honsontal
dan diamati kondisi masing kulitnya.
2} Pengujian soffness dengan cara organocleptis responden
Pengujian sofiness dengan cara organoleptis koresponden ditakukan
dengan cara membenkan penilaian sofiness terhadap kulit sapi anikel
dompet sebelum dan sesndoh proses impregnasi oleh koresponden.
b. Fisis
Pengujisn soffress dengan cara fisis. menggunakan sofimess
fester, kemuluran dan kual tarik dilakuokan di lsboratormum pengujian fisis
Politeknik ATK Yogyakarta.
1) Suftness
Pengujian softmess kulit sapi artikel dompet menggunakan alat
softness tester-dengan ring 25mm. Tahapan pengujian softness sebagai
benkul :
1) Ring 25mm dipasang pada alat soffsess fesrer
b} Kulit diletakkan pada alat softress tester
¢) Ujung tuas pada alat sefiness tevier ditekan sampai jarnm bergerak
d} Ukuran pada alat sefiness texier dibaca dan dicatnt
2) Kuat tarik dan kemuluran
Pengujian kemuluran dan kuat tarik dilakukan di laboratorium
pengujian fisis Politeknik ATK vyogyakarta, Tahapan pengujian
kemuluran dan kuat tarik sebagai berikut :

#) Pengambilan contoh uji
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(1} Kulit diletakkan pada meja datar

{2} Gans punggung dibuat dengan tinta perak

{3} Bagian-bagian kulit (krupon, leher dan perut) ditentukan
dengan tinta perak

{4) Pangkal ekor {ntik A) ditentukan

(5) Daerah contoh uji ditentukon dengan titik “A" yang berjarak
12,5 cm dari tink A (di gans punggung) dan titik *A" yang
berjarak 5 cm darn titik A (kebawah)

(6) Gans lurus ditittk *A" dibuai tegak |urus dengan garis
punggung. Garis |uris dititk *A° dibuat sejajar garis
punggung. Kedua garis (berpotongan) dititik B,

(T} Dar utk ‘B’ dibuat garis tegak lurus garis punggung dan
sejajar gars mumggung. bidang yang terjadi adalah daerah
contoh uji.

b} Cara Uji
(1) Digambar contoh wji pada kulit bagian krupon, kemudian

dipotong

p—— tinm | 3 em

Gambar 10, Sampel uji pengujizn kemuluran dan kuat tank

(2} Disiapkan alat uji iersile sirengih

i3) Diputar tombol emergeney ke kanan



4y Diputar power switch ke kanan {(posisi on) sampai lampu
power menyaky

i5) Dinyalakan komputer

i6) Diklik 2x program TM2 101

(T) Dhi-klik user setting

i%) Dipilih speciement

(9) Dipilih kulit

( 10) Diklik edit pada tombol diisi lebar dan tebal kulit

i 11) Dipilih project

{12} Dipasang sampe! ampai kencang

i 13) Diklik zero

(14 Di test klik

(15)Posisi  tensile: mesin  jalan sampal  berhenti dengan
sendirinya

i 16) Dipilih save dan simpan data

{1TyUntuk menulis data sampel pada print out, edit report di-
klik

{ 18) Nama material, han, tanggal,

i 19) Di-klik save ax

(200 Di-klik print oue
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